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LAMPIRAN 

Lampiran Gambar Pelaksanaan Penelitian 

No. Gambar  Keterangan 

1. 

 

Persiapan bahan, kulit 

pisang dipotong kecil-kecil 

untuk mempermudah proses 

blender. 

2.  

 

Kulit pisang kepok 

diblender hingga halus. 

Penimbangan kulit pisang 

kepok 250 gram, dan 

ditambahkan air 500 ml. 

3. 

 

Hasil dari kulit pisang yang 

sudah diblender, 

diendapkan untuk diambil 

pati kulit pisangnya. 
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4. 

 

Pengurangan kadar air 

dapat dilakukan dengan 

sinar matahari secara 

langsung maupun dengan 

oven pada suhu 50oC. 

5. 

 

Dari 4 kg kulit pisang 

menghasilkan pati kulit 

pisang 84 gram. 

6. 

 

Penimbangan pati kulit 

pisang ± 5gram.  

7. 

 

Tambahkan larutan H2SO4 

dengan konsentrasi 0,5 N 

sebanyak 150 mL untuk 

proses hidrolisis. 
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8. 

 

Proses hidrolisis selama 2,5 

jam pada suhu 100oC.  

9. 

 

Setelah proses hidrolisis, 

sampel didinginkan dan 

disaring. 

10. 

 

Residu hasil penyaringan, 

ambil hasil filtratnya 100 

ml.  

11. 

 

Setelah dingin, adjust pH 

hingga pada kondisi 2-5, 

untuk memaksimalkan 

kadar etanol yang 

dihasilkan. Dalam 

penelitian ini pH sampel 

4,19. 
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12. 

 

Penimbangan ragi 

(saccharomyces cerevisiae) 

dan nutrisinya (Urea dan 

ZA) untuk setiap 

variabelnya. Selanjutnya 

adalah tambahkan nutrisi 

pada sampel dan proses 

sterilisasi pada suhu 121oC 

selama 15 menit. 

13. 

 

Setelah di fermentasi 

selama 144 jam, terdapat 

endapan hitam. Awal proses 

fermentasi masih terdapat 

Urea dan ZA yang belum 

larut.  
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Lampiran Hasil Perhitungan Uji t 

Uji t Variabel 1 

  Metode Gravimetri Metode GC 

Mean 14,26 14,44 

Observations 3 1 

Pooled Variance 0,151633333 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 Df 2 

 t Stat -0,407731932 

 P(T<=t) one-tail 0,361486881 

 t Critical one-tail 2,91998558 

 P(T<=t) two-tail 0,722973761 

 t Critical two-tail 4,30265273   

 

Uji t Variabel 2 

  

Metode 

Gravimetri Metode GC 

Mean 15,03333333 13,53 

Observations 3 1 

Pooled Variance 0,063333333 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 Df 2 

 t Stat 5,173324799 

 P(T<=t) one-tail 0,017696433 

 t Critical one-tail 2,91998558 

 P(T<=t) two-tail 0,035392866 

 t Critical two-tail 4,30265273   

 

Uji t Variabel 3 

  Metode Gravimetri 

Metode 

GC 

Mean 12,92333333 13,36 

Observations 3 1 

Pooled Variance 0,043033333 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 Df 2 

 t Stat -1,822964363 
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P(T<=t) one-tail 0,104941119 

 t Critical one-tail 2,91998558 

 P(T<=t) two-tail 0,209882238 

 t Critical two-tail 4,30265273   

 

Uji t Variabel 4 

  

Metode 

Gravimetri 

Metode 

GC 

Mean 12,85 12,7 

Observations 3 1 

Pooled Variance 0,0975 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 Df 2 

 t Stat 0,416025147 

 P(T<=t) one-tail 0,35889187 

 t Critical one-tail 2,91998558 

 P(T<=t) two-tail 0,717783739 

 t Critical two-tail 4,30265273   

 

Uji t Variabel 5 

  

Metode 

Gravimetri Metode GC 

Mean 13,66666667 11,84 

Observations 3 1 

Pooled Variance 0,543333333 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 Df 2 

 t Stat 2,146133633 

 P(T<=t) one-tail 0,082495549 

 t Critical one-tail 2,91998558 

 P(T<=t) two-tail 0,164991097 

 t Critical two-tail 4,30265273   
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Lampiran Hasil Uji Kadar Etanol Metode Destilasi-Gravimetri 
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Lampiran Hasil Uji Kadar Etanol Metode GC (Gas Chromatography) 
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Lampiran Form Berita Acara Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran Form Revisi Tugas Akhir 

 

 


